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RINGKASAN

NURCAYA. L21100 008. Dinamika Populasi Cumi-Cumi
(Sepiotenthis lessoniana Lesson, 1830) di Perairan Gondong Bali,
Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkajene dan
Kepulavan. Di bawah bimbingan SUWARNI sebagai Pembimbing
Utama dan BUDIMAN YUNUS sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni hingga Juli 2004 di perairan
Gondong Bali, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkep, bertujuan
untuk mengetahui beberapa aspek dinamika populasi cumi-cumi (Sepioreuthis
lessoniana Lesson, 1830) meliputi kelompok umur, pertumbuhan, laju mortalitas
dan yield per recruitment. Pengambilan sampel dilakukan secara acak yang di
peroleh dari hasil tangkapan nelayan di perairan Gondong Bali dengan alat
tangkap pucat cincin berukuran mata jaring 134 inci, Semua sampel cumi-cumi
dihitung dan diukur panjang mantelnya. Penentuan jenis kelamin dan tingkat
kematangan gonad (TKG) dilakukan berdasarkan metode modifikasi Andy Omar
(2002). Untuk kelompok umur dengan metode frekuensi panjang Battacarya
(1967), pendugaan parameter pertumbuhan dengan rumus pertumbuhan Von
Bertalanffy (1934), laju mortalitas alami menggunakan metode Richter dan
Efanov (Sparre dan Venema, 1999), laju mortalitas total (£) menggunakan
persamaan Beverton dan Hold (Sparre dan Seibren  1999), mortalitas
penangkapan (F) dengan persamaan Z =F + M sehingga F = Z — M serta yield
per recruitment dengan persamaan Beverton dan Hold (Sparre dan Venema,
1999).

Jumlah cumi-cumi yang diperoleh selama penelitian sehanyak 803 ekor
dengan kisaran panjang 40,20 — 156,05 mm, nilai L~ dan K yaitu 194,833 dan
0,16 per bulan, to sebesar -0,64 mm, dan persamaan pertumbuban yaitu Lt =
194 833 (1 = exp FOIH 050 ,

Laju mortalitas total (Z) sebesar 0,828 pertahun, laju mortalitas alami (M)
vaitu 0,454 per bulan dan laju mortalitas penangkapan sebesar 0,347 per bulan,
sedangkan nilai Y/R adalah 0,0142.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
B +

Cumi-cumi (Sepioreuthis lessoniana Lesson, 1830) meru = '-Eitu
komuditas perikanan bernilai ekonomis penting, juga merupakan komuditas
ekspor {Direktorat Jenderal Perikanan, 1994). Selain itu, daging cumi-cumi yang
licin dan bersih, dan sekitar 80% bagian tubuhnya dapat dimakan (Tang dan
Alawi, 1996). Jaringan otot cumi-cumi mengandung 11,6 - 19,4% asam
eikopentanoat (20 : 5 Omega 3) dan 37,1 - 51,3% asam dokosahcksanoat (22 : 6
Omega 3), kandungan asam lemak yang terdapat pada daging cumi-cumi
mengandung 48,9 - 58,9% Omega 3 dan 1,0 - 2,6 % Omega 6 (Takama ef al,
1994 dalam Andy Omar, 2002).

Salah satu jenis cumi-cumi yang mempunyai potensi besar sebagai spesies
marikultur vang komersil adalah Sepiotewthis lessoniana. Jenis cumi-cumi ini
memiliki karakteristik budidaya yang menonjol, diantaranya dapat dipelihara
dengan sistem resirkulasi yang tertutup, pertumbuhan cepat dengan ukuran
dewasa yang dapat mencapai 0,4 — 2,2 kg dan timbulnya penyakit sangat rendah
{Andy Omar, 2002).

Di perairan Gondong Bali, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) yang termasuk dalam lingkup perairan yang
Indonesia potensial akan penang cumi-cumi. Hal ini ditandai banyak
nelayan vang melakukan penangkapan cumi-cumi sebagai pencariannya. Dh
perairan tersebut potensial akan penangkapan cumi-cumi, hal ini discbabkan pada
daerah ity terdapat terumbu karang dengan Juas 803,41 m’ yang sekitar 50%

masih dalam kondisi baik dan dihuni oleh berbagai jenis biota laut termasuk di




antaranya cumi-cumi (Dinas Perikanan Pangkep, 2002), Menurut Vecchione ef al
(1998 dalam Andy Omar, 2002) cumi-cumi dapat ditemukan berasosiasi dengan
karang.

Saat musin penangkapan, banyak cumi-cumi yang tertangkap di perairan
Gondong  Bali, Meskipun cumi-cumi  merupakan sumberdaya dapat
diperbaharuhi, namun dikhawatirkan populasinya mengalami penurunan. Agar
kegiatan penangkapan cumi-cumi dapat berlangsung terus serta untuk mencegah
terjadinya kelebihan tangkap maka perlu penelitian tentang dinamika populasi
cumi-cumi (8 fessonigna) di perairan Gondong Bali, Kecamatan Liukang

Tupabbiring, Kabupaten Pangkep.

Tujuan dan Kegunaan

Penpelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa aspek dinamika
populasi cumi-cumi meliputi kelompok umur, pertumbuhan, laju mortalitas dan
Yield per Recruitment di perairan Gondong Bali, Kecamatan Liukang
Tupabbiring, Kabupaten Pangkep.

Kegunaan penclitian ini dibarapkan dapat membenkan salah satu
informasi tentang pengelolaan cumi-cumi khususnya di perairan Gondong Bali

tersebut,




TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Morfologi

Menurut Nateeewathana (1992 dalam Andy Omar, 2002) klasi

cumi sebagai berikut :

Filum : Moluska

Kelas : Cephalopoda Cuvier, 1798
SubKelas  Coleida Bather, 1888

Cohort : Neocoleoidea Hass, 1997
Superordo - Decapodiformes Young er al., 1998
Ordo : Teuthida Naef, 1916

Subordo : Myopsida Orbigny, 1845

Famili : Loliginidae Steenstrup, 1861
Subfamili : Sepioteuthinae Naef, 1921

Genus : Sepioteuthis Blainvillee, 1824
Spesies - Sepioteuthis lessoniang Lesson, 1830

Permukaan mantel cumi-cumi bagian dorsal, sinp, kepala dan lengan
ditutupi oleh kromatofora yang besar-besar dan padat, sebaliknya pada permukaan
mante] bagian ventral sangat kurang bahkan pada permukaan ventral sirip tidak
ditemukan, Mantel panjang dan kuat dengan lebar sekitar 40% panjangnya,
lonjong dan bundar pada ujung posterior, sirip-sirip (fin) sangat besar dan
panjangnya berkisar antara 83% - 94% dari panjang mantel, Cumi-cumi memiliki
lengzan lima pasang, satu pasang diantaranya lebih panjang dari pasangan lainnya

yang disebut tentakel (Andy Omar, 2002).
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Gambar 1. Cumi-cumi (Sepiotenthis lessamiana Lesson, 1830)




Lengan cumi-cumi diberi nomor urut berdasarkan letaknya dari dorsal ke
arah ventral, lengan yang terletak paling dorsal atau paling atas disebut lengan |
(kiri 1 dan kanan 1), kemudian diikuti oleh lengan 11 (kiri Il dan kanan I} yang
terletak latero-dorsal, lengan 111 (kiri Il dan kanan IIT) yang letaknya latero-
ventral, dan lengan 1V (kiri IV dan kanan V) yang terletak paling ventral (Andy
Omar, 2002).

Pada bagian kepala terdapat sepulub jerat dimana delapan buah adalah
tangan dan dua buah adalah tentakel, kepala sesungguhnya merupakan bagian
yang pendek yaitu terdapat antara jerat dengan mantel dan bagian kepala terdapat
imata (Suwignyo, 1989 dalam Adha, 1993).

Menurut Nontji (1997), kelas Cephalopoda umumnya tidak mempunyai
cangkang luar, puda cumi-cumi cangkang terletak di dalam rongga mantel yang
berwarna putih transparan. Tubuh cumi-cumi ditutupi oleh mantel tebal yang
diselubungi oleh selaput tipis berlendir, pada bagian bawah mantel terdapat
lubang seperti corong yang berguna unfuk mengeluarkan air dari ruang mantel
(Barnes, 1974).

Habitat dan Penyebaran

Cumi-cumi merupakan penghuni perairan neritik yang hidup bergerombol
dengan konsentrasi mulai dari lapisan permukaan sampai kedalam 100 m. Hewan
ini ditemui di Perairan Indo-Pasifik, termasuk Laut Merah, Laut Arab ke arah
Timur sampai 160" Bujur Timur hingga kebagian Utara Austral_ia (Roper ef al.,

1984),




Cumi-cumi di Indonesia terdapat hampir di semua perairan, misaloya

perairan Pantai Barat Sumatera (Aceh dan Sumatera Utara), Selat Jawa (Jawa
Barat dan Jawa Timur), Selat Malaka {Aceh, Sumatera Utara dan Riau), Timur
Sumatera {Sumatera Selatan dan Lampung), Utara Jawa (Jakarta, Jawa Tengah,
Jawa Barat dan Jawa Timur), Bali, NTB, NTT, Selatan dan Barat Kalimantan,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, sebelah Utara Sulawesi, Maluku, dan Irian
Jaya (Pratiwi dan Wardana, 1996).
Umur dan Perfumbuhan

Pertumbuhan adalah pertambahan ukuran, dapat berupa panjang atau
hobot dalam suatu wakiu, pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor jumlzh dan
ukuran makanan yang tersedia, suhu, O; terlarut, umur dan ukuran organisme
serta kematangan gonad. Hubungan antara pertambahan ukuran dengan waktu
dapat digambarkan dalam bentuk sistem koordinat yvang dikenal sebagai “kurva
pertumbuhan’ yaitu kurva dengan ukuran waktu vang diletakkan pada sumbu X
dan ukuran dimensi lainnya (panjang atau bobot) pada sumbu Y (Effendie, 1997).

Kelompok umur relatif 4 bulan cumi-cumi (Loligo edulis) di perairan
Kabupaten Kolaka mempunyai panjang mantel 1725 cm, sedangkan di
Kabupaten Selayar mencapai panjang mantel 24,4 cm, seria laju koefisien
perfumbuhannya (K) 0,16 per bulan, dan [laju pn:m.tml:luha:; cumi-cumi di

Kahupaten Kolaka adalah 2,1 per bulan (Bau Gading, 2002)




Cumi-cumi jantan dapat mencapai ukuran panjang mantel 36 cm dengan
bobot tubuh 1,8 kg, sedangkan betina memiliki panjang mantel yang berkisar
antara 8 — 20 cm. Di dalam laboratorium cumi-cumi dapat tumbuh mencapai 2 kg
dalam waktu enam bulan, bahkan pada umur 194 hari ada yang telah mencapal
panjang mantel 280 mm dengan bobot tubuh 2,2 kg (Lee ef ., 1994 dulam Andy
Omar, 2002).

Organisme yang mempunyai nilai koefisien laju pertumbuhan yang tinggi
akan memerlukan waktu yang singkat untuk mencapai panjang maksimumnya dan
sebaliknya organisme vang koefisien laju pertumbuhannya rendah, memerlukan
waktu yang lama untuk mencapai panjang maksimumnya, sehingga organisme

tersebut dapat berumur panjang (Sparre dan Venema, 1999).

Mortalitas

Laju moertalitas merupakan sebuah pengukuran peluang kematian ikan
tertentu pada interval waktu tertentu. Jumlah aktual ikan yang mati pada suatu
keadaan tertentu ditentukan sebelumnya tetapi merupakan suatu kejadian yang
berpeluang (Rigier dan Robson, 1976 dalam [khsan, 1994).

Penyebab kematian terhadap populasi ikan dalam pengelolaan sumberdava
pada dasarnya dibagi dua yaitu kepiatan perikanan (penangkapan) dan kematian
alami. Menurut Effendie (1997), kecepatan eksploitasi atau pendugaan kematian
karena penangkapan selama periode tertentu dimana semua faktor penyebab
kematian bekerja terhadap populasi, sedangkan kematian alami adalah peluang
dimana seekor ikan mati oleh proses alamiah selama periode waktu alami.
Mortalitas alami yang tinggi akan didapatkan oleh organisme yang mempunyal

nilai koefisien laju pertumbuhan yang besar dan sebalikmya mortalitas alami yang




rendah akan didapatkan pada organisme yang mempunyai koefisien laju
periumbuhan yang kecil (Sparre dan Venema, 1999).

Tingkat kematian [. edwlis di sekitar peraitan pantai Kecamatan
Bontoharu Kabupaten Selayar sebagian besar disebabkan oleh kematian alami

yaitu 0,4 per bulan (Bau Gading, 2002).
Yeild per Recruitmen

Secara sederhana veild diartikan sebagai porsi atau bagian dari populasi
yang diambil oleh manusia, Sedangkan Recruitmen adalah penambahan anggota
baru diikuti oleh suatu kelompok yang dalam perikanan diartikan sebagai
penambahan suplay baru yang sudah dapat dieksploitasi diikuti oleh stok yang
sudah lama ada dan sedang dieksploitasi (Effiendie, 1997).

Model (Y/R) menurut Beverton dan Holt hanya memerlukan input nilai
parameter populasi lebih sedikit jika dibandingkan dengan model (Y/R) yang
lainnya, Model ini termasuk kategori model berbasis panjang sebab berdasarkan

kepada panjang dan bukan umur (Sparre dan Venema, 1999).




METODE PENELITIAN

Wakiu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Juli 2004, di perairan
Gondong Bali, Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkep.
Pengukuran dan analisis tingkat kematangan gonad dilaksanakan di Laboratorium
Biologi dan Manajemen Jurusan Perikanan, Fakultas [lmu Kelautan dan

Perikanan, Universitas Hasanuddin,
Bahan dan Alat Penelitian

Bahan vang digunakan dalam penelitian ini adalah cumi-cumi  yang
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di perairan Gondong Bali Kecamatan
Liukani; Tupabbiring Kabupaten Pangkep. Alat tangkap yang digunakan adalah
pucat ¢incin dengan ukuran mata janng 1% inci, mistar sorong (kaliper) dengan
ketelitian 0.1 mm digunakan untuk mengukur panjang mantel cumi-cumi, papan
preparat untuk meletakkan sampel dan alat bedah untuk membedah cumi-cumi

serta baskom plastik untuk menyimpan sampel yang telah dibedah.

Prosedur Penelitian
Paramter dinamika populasi cumi-cumi  yaitu kelompok umur,
pertumbuhan, laju mortalitas dan yield per recruitment dapat dihitung dengan
menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil pengukuran panjang mantel
cumi-cumi sampel yang dinyatakan dalam mm. Pengambilan sampel dilakulan
cecara acak di tempat pendaratan cumi-cumi sebanyak 10% dari total hasil
tangkapan bila jumlahnya banyak, tapi bila jumlahnya sedikit maka diambil

seluruhnya. Sampel yang telah diambil dibawa ke Laboratorium Biologi dan
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Manajemen Jurusan Perikanan, Fakultas Peritkanan, Universitas Hasanuddin,
untuk pengukuran panjang mantel, membedah dan juga untuk menentukan jenis
kelamin serta untuk melihat tingkat kematangan gonadnya. Penentuan tingkat
kematangan gonad mengacuh pada metode modifikasi Andy Omar (Lampiran 1)
(Andy Omar, 2002). Metode pengukuran panjang mantel cumi-cumi dapat dilihat

pada Gambar 2.

Gambar 2. Pengukuran Panjang Mantel Cumi-cumi
(Sepiotenthis lessoniana, Lesson 1830)

Analisis Data

- Kelompok Umur

Kelompok umur cumi-cumi diduga dengan menpgunakan metode
frekuensi panjang yang dikemukakan oleh Bhattacharya (1967 dalam Sparre dan
Venema, 1%99), yaitu membagi cumi-cumi pada beberapa kelompok panjang dan
menentukan frekuensi (Fc) cumi-cumi pada masing-masing kelompok panjang
tersebut kemudian diubah dalam logaritma natural (In Fc), dari hasil perhitungan
In cumi-cumi pada masing-masing kelompok panjang dapat dihitung selisih In f
dari frekuensi tersebut (A In Fc).

Selanjumya dilakukan pemetaan, nilai tengah kelas sebagai sumbuh X dan

selisih logaritmanatural frekuensi teoritis (A In Fc) sebagai sumbu Y. Dengan



Fes n.ell mpl:_i:{—x!:|
w2 237

dimana ;
Fc = Frekuensi terhitung atau frekuvensi teontis
n = Jumlah observasi
dl = Ukuran interval kelas
T =314
X = Milai tengah kelas
- Pertumbuhan

Pertumbuhan diukur dengan menggunakan metode Von Bertalanffy (1934

dedem Effendie, 1997) sebagai berikut ;

Lt = L~{1 —exp™ "}

dimana

Lt = Panjang cumi-cumi pada umur t (mm)

L~ = Panjang asimtot cumi-cumi (mm)

K = Koefisien laju pertumbuhan (per bulan)

to = Umur teoritis cumi-cumi pada saat panjang mula-mula
{mm}

Untuk menentukkan panjang asimtot cumi-cumi (L~) dan koefisien laju

pertumbuhan (K) digunakan metode Ford Walford (1983 dalam Sparre dan
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Venema, 1999) yaitu dengan memplotkan L (t + At) dan L(t) dengan persamaan

sebagal bertkut :
L (t+At) = a+bLt)

sehingea dapat diperoleh ;
I Y L
1-b

_._]_]nb
Af

K
Umur teoritis cumi-cumi pada panjang mula-mula (to) ditentukan dengan

penurunan persamaan Von Bertalaffy menjadi

E:L—”- - Ko+ Kt

-In
F]

to = % dimanab=K

- Mortalitas
Mortalitas alami diduga dengan menggunakan rumus Richter dan Efanov

(1967 dalam Sparre dan Venema, 1999) sebagai berikut :

M = [—'-'f—gq—] - 0,155

TM 50%"™
dimana :
M = Laju mortalitas alami (per bulan)
TM 50% = Tingkat kematangan gonad yang mencapai 50%

Maortalitas total diduga dengan persamaan yang dikemukan oleh Beverton

dan Hold (Sparre dan Venema, 1999) sebagai berikut

e
— = K —_—
2 - (5]
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Dimana :
£ = Laju mortalitas total {per bulan)
K = Koefisien laju pertumbuhan {per bulan)
L~ = Panjang asimtot cumi-cumi (mm)
L = Panjang rata-rata cumi-cumi yang tertangkap (mm)
L" = Panjang cumi-cumi yang tertangkap penuh (mm)
Mortalitas Penangkapan diduga dengan persamaan ;
Z = F+M
Sehingga diperoleh
F = Z-M
- Yeild per Recruitmen

Yeild per Recruitmen (Y/R) diketahui dari persamaan Beverton dan Hold

(Sparre dan Venema, 1999) yaitu :

s w 3w o
-— ] I_ + =
=gl { l+m 142m 1+3m
Dimana ;
m = K&
L1
= |e—
U T

E =FZ




HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok Umur

Berdasarkan metode Bhattacharya untuk penentuan kelompok umur, maka
diperoleh empat kelompok umur yaitu kelompok umur relatif 1 bulan, 2 bulan, 3
bulan dan umur relatif 4 bulan (Lampiran 2 - 5).

Selanjutnya pemetaan antara nilai tengah kelas masing-masing kelas
panjang terhadap selisih Ln frekuensi teoritis yang dihitung (Aln Fc) yaitu
terdapat empal garis lurus yang menunjukkan empat kelompok umur, dan
selanjutnya akan didapatkan empat modus panjang dari analisis seluruh yang
tertangkap (Tabel 1 dan Gambar 2).

Tabel 1. Hubungan Antara Panjang Mantel, Umur Relatif, Modus Fanjang

Mantel Jumlah Individu cumi-cumi (Sepioteuthis lessoniana Lesson,
1830) di Perairan Gondong Bali, Kecamatan Liukang Tupabbiring,

Kabupaten Pangkep.

Kisaran Panjang | Umur Relatif Modus Panjang Jumlah
Mantel (mm}) {Bulan) {mm} Individu (Ekor)
40,00 — 75,00 I 66,07 187
75,00 — 95,00 2 85,88 347

95,00 - 105,00 3 100,03 190

105,00 - 160,00 4 115,15 239
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Gambar 3. Pemetaan Delta Frekuensi Panjang Mantel (¥) dengan Nilai Tengah
Kelas (X) pada Kelompok Umur I, 11, I1, dan IV Cumi-Cumi
(Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830) di Perairan Gondong Bali,
Kecamatan Liukang Tupabbiring, Kabupaten Pangkep,

Berdusarkan Tabel 1 dan Gambar 3 menunjukkan bahwa modus panjang,
pada umur relatif 1 bulan mempunyai panjang 66,07 mm jumlah sampel 187 ekor,
umur relatif 2 bulan berukuran panjang 85,88 mm dengan jumlah 347 ckor, umur
relatif 3 bulan mempunyai modus panjang 100,03 mm dengan jumlah individu
190 ekor dan umur relatif 4 bulan modus panjangnya 115,15 mm dimana jumlah
individu 239 ekor.

Jumlah individu yang terbanyak terdapat pada kelompok umur relatif 2
bulan dengan jumlah 347 ekor, ini berarti bahwa pada kisaran panjang mantel
antara 75,00 — 95,00 mm cumi-cumi belum memijah dan masih dapat dilakukan
penangkapan.

Di perairan Selayar, Bau Gading (2002) mendapatkan modus panjang
mantel pada 4 kelompok umur dari hasil penggunaan metode yang sama, yaitu
umur relatif 1 bulan panjang mantel 88 mm, umur relatif 2 bulan panjang mantel

154 mm, umur relatif 3 bulan panjang mantelnya 205 mm dan umuor relatif 4

bulan panjang mantelnya mencapai 250 mm.
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Pertumbuhan

Hasil perhitungan parameter pertumbuhan dengan menggunakan metode
Ford Walford, disajikan pada Tabel 2 dan Lampiran 6.

Tabel 2. Parameter Pertumbuhan Cumi-Cumi (Sepiofenthis lessoniana Lesson,
183) di Perairan Gondong Bali, Kecamatan Liukang Tupabbiring,

Kabupaten Pangkep
Parameter Milai
Panjang Maksimum (L~} 194,833 mm
Koefisien Laju Pertumbuhan (K) 0,16 per bulan
Panjang Mula-Mula (to) -0.64 mm

Tabel 2 di atas, (L~) 194,833 mm dan laju koefisien pertumbuhannya (K)
0,16 per bulan. Panjang maksimun mantel (L~) cumi-cumi relatif lebih keeil
demikian pula dengan koefisien laju pertumbuhannya (K). Jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Bau Gading (2002} diperoleh panjang maksimun mantel
(L~) 517 mm dan koefisien laju pertumbuhan yaitu 0,16 per bulan. Sementara itu,
hasil peneliian Sappe (1991) di perairan Kolaka diperoleh panjang maksimun
mantel (L.—) 286,5 mm dan kocfisien pertumbuhannya 2,1 per bulan.

Milai koefisien laju pertumbuhannya yang diperoleh kurang dari 0.5 ini
menunjukkan bahwa laju pertumbuhan lambat sehingga untuk mencapai ukuran
panjang maksimun (L~) diperiukan waktu yang lama. Menurut Sparre dan
Venema (1999) bahwa organisme yang mempunyai nilai koefisien pertumbuhan

(K) yang rendah akan membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai panjang

maksimummnya.
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Hasil analisis pertumbuhan menggunakan rumus Von Bertalanffy

diperoleh umur teoritis cumi-cumi pada panjang mula-mula (to) yaitu -0,64 mm.

Maka peroleh persamaan pertumbuhan cumi-cumi (Lt) sebagai berikut

Lt = 194,833 (1 — expto 160+ 060y

Panjang cumi-cumi pada berbagal umur relatif disajikan pada Tabel 3 dan

Gambar 4.

Tabel 3. Panjang Mantel Cumi-Cumi (Sepioteuthis lessoniana Lesson, 1830) pada
Berbagat umur Relatif di Perairan Gondong Bali Kecamatan Livkang

Tupabbiring Kabupaten Pangkep
Umur Relatif Panjang pada Umur t (Lt) Pertambahan
(Bulan) (mm) Panjang (mm)

1 44,837

2 66,975 22,138
3 85,845 18,870
4 101,931 16,085
=] 115,642 13,711
i 127,330 11,688
7 137,293 9,963
8 145,785 8,492
9 153,024 7,239
10 159,194 6,170
11 164,454 5,260
12 168,938 4484
13 172,760 3,822
14 176,018 3,258
15 178,795 2,777
20 187,615 ' 8,82
75 191,585 3,97
10 193,371 1,786
35 194,175 0,804
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Gambar 4. Kurva Pertumbuhan Cumi-Cumi (Sepioteuthis lessoniona Lesson,
1830) vyang Tertangkap di Perairan Gondong Bali Kecamatan
Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep
Berdasarkan Tabel 3 dan Gambar 4 terlihat bahwa panjang mantel cumi-
cumi dari umur 1 - 5 bulan pertambahan panjang mantel relatifiya cepat.
Pertambahan panjang mantel 22,138 mm pada umur 2 dan 5 bulan menjadi 13,711
mm. Selanjutnya seiring dengan bertambahnya umur cumi-cumi maka
pertambahan panjang mantelnya semakin menurun dimana pada umur 35 bulan
menjadi 0,804 mm.
Menurut Effendie (1978), pertumbuban cepat terjadi pada ikan ketika
berumur 3 sampai 5 bulan, dan sebaliknya pada ikan tua, walaupun pertumbuhan
itu terus berlangsung namun berjalan dengan lambat, karena ikan tua pada

umumnya sebagian besar makanannyan digunakan untuk pemeliharaan tubuh dan

pergerakan,
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energi yang dapat dialokasikan untuk pertumbuhan, pergerakan dan untuk proses

metabolisme serta aktivitas lainnya sangat kecil.
Yeild per Recruitmen (Y/R)

Nilai Y/R dapat diketahui dengan memasukkan milai mortalitas total,
mortalitas alami, koefisien laju pertumbuhan, dan panjang asimtot cumi-cumi,
Hasil darn Y/R adalah 0,0142 gram/recruit. Ini berarti terdapat 0,0142 gram yang
dapat diambil sebagai hasil tangkapan dalam setiap recruitmen yang terjadi.

Hasil perhitungan Y/R (Lampiran 6) diperoleh nilai E sebesar 0,452. Hal
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi penangkapan berlebih karena tidak melewati
penangkapan optimal yaitu 0.5. Menurut Guiland {dafam Tkhsan, 1994) bahwa

hasil tangkapan akan mencapai optimal apabila E = F/Z atau E optimalnya 0,5.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Kelompok umur cumi-cumi terdiri empat kelompok umur dengan panjang

mantel masing-masing 66,07 mm, &5,88 mm, 100,03 mm, dan 115,15 mm.

Panjang maksimun mantel cumi-cumi adalah 194,833 mm dengan
koefisien laju pertumbuhan 0,16 per bulan, dengan teoritis panjang mula-
mula -0,64 mm.
- Laju mortalitas total 0,828 per bulan, mortalitas alami 0,454 per bulan dan
laju mortalitas penangkapan 0,374 per bulan.
- Hasil per Recruitmen yang diperoleh sebesar 0,0142 gram per recuitn,
Saran
Perlu diupayakan peningkatan eksploitasi baik berupa penambahan upaya
maupun intensitas penangkapa. Tetapi perlu dilakukan pemantauan stock

populasi sehingga nantinya populasi cumi-cumi tidak over fishing.
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Lampiran 1. Kniteria Penilaian Perkembangan Testis dan Ovarium Modifikasi

Andy  Omar (2002),

TKG

Janlan

Betina

Organ-organ  seksual  sulit
diternukan dengan mata
telanjang. Testis kecil, berwama
putih, Kantong Needham sangat
kecil, transparan, tidak ada
sperma

Organ-organ seksual tembus cahaya
atau berwama keputih-putihan.
Ovarium tembus cahaya, memiliki
membran,  Kelenjar nidamental
kecil dan nampak jelas.

1i

Organ-organ  scksual  tembus
cahaya atau berwama keputih-
putihan.  Bagian-bagian vyang
terpisah  dari  spermatophoric
complex terlihat jelas, Testis
mulai membesar. Penis dan
vesicular seminalis telah
berkembang dan nampak nyata.
Kantong Nedham berwamna putih
dan terdapat sperma.

Organ-organ seksual tidak tembus
cahaya atay berwarna keputih-
putihan.  Kelenjar  nidamental
membesar, sangat jelas sekali, tidak
tembus cahaya atau berwama
keputih-putihan, menutupi beberapa
organ dalam. Ovarium terlihat jelas,
berwarna putth, fidak tembus
cahaya, secara umum dapat diamati
dengan mata telanjang. Telur kecil
dengan rata-rata diameter 0.5 — 1.0
mim.

[

Organ-organ  seksual  tidak
tembus cahaya, vas deverens
keputih-putihan  atau  berwama
putih. Spermataphoric organ atau
kelenjar prostate memiliki lapisan
yang berwama putih,
spermatofora tampak jelas di
dalamnya. Testis pada
kebanyakan kasus berwarna putih
susu. Di dalam kantong Needham
tampak jelas adanya
spermatofora.

Organ-organ seksual tidak tembus
cahaya,  Kelenjar  nidamental
semakin membesar, berwarna putih
susu, Kelenjar asesoris nidamental
sudah nampak berwarna jingga.
Ovarium terlihat dengan jelas,
dibungkus oleh lapisan gelatin
Telur besar dengan ukuran rata-rata
diameter 2,5 - 3,0 mm.

IV

Testis sangat besar, berwama
putih susu. Pada sekitar penis
terdapat  spermatofora.  Organ
spermatofora (spermatophotic
organ) dan kantong spermatofora
(spermatophoric  $a¢) atau
kantong Meedham sangal besar,
di dalamnya tampak jelas
spermatofora.

|

Kelenjar nidamental sangat besar,
berwarna putih susu  Kelenjar
asesori nidamental juga membesar
dan berwarna jingga atau kemerah-
merahan,  Ovarium mmbm_ar,
mengisi hampir seluruh bagian
dorsal rongga mantel. Telur-telur
tidak transparan dengan rata-rata
diameter 4.2 = 50 mm.
Kemungkinan terdapat t;iur-tlelu:
dari berbagai tahap di bagian distal
saluran telur.

S
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Lampiran 2. Hubungan Antara Tengah Kelas (TK) dengan Aln Fe Cumi-Cumi
(Sepioteutis lessoniana Lesson, 1830

| Bulan di Perai

Kabupaten Pangkep,

) pada Kelompok Umur Relatif
ran Gondong Bali, Kecamatan Li ukang Tupabbiring,

Jinterval

| KLS TK F FTK TH-x FTH-x)2 Fe InFec_ | ALnFe
40,00 42 50 2| B5000| -25070( 1359240 | 0215| 1538 1,868
4500 | 4750 2| 95000 -21070! eBre4s| 1393 o0a3z| 1471
50,00 | 5250 9| 472,500 | 16070 | 2324085 | 6068 1803 | 1,075
5500 | 5750 13| 747500 | A1070| 1592945 | 17784 | 2878 0579
60,00 | 6250 3111937500 | 6070 1142011 | 35071 3557 | 0283
6500 | 67,50 33 | 2227500 | -1,070 ar748| 46536| 3840 | 0113
7000 | 7250 52 | 3770000 | 3930 803332 | 41540 3727 | 0510
7500 | 77,50 45 | 3487,500 | B930 | 3588907 | 24961 | 3217

Total 187 | 12823 | 11736.10

dimana :

Rata-rata = 68,570 mm a = 5236

g = 41,349 b = -D,079

S = 7.043 L1 = 66,07 mm

SRS

S .




Lampiran 3. Hubungan Antara Tengah Kelas (TK) dengan Aln Fe Cumi-Cumi
(Sepiotewtis lessonigng Lesson, 1830) pada Kelompok Umur
Relatif 2 Bulan di Perairan Gondong Bali, Kecamatan Liukang
Tupabbiring, Kabupaten Pangkep.
0
Inter
KLS TK F F*TK TH-x FITK-x]2 Fc In Fc Alm Fo
7500 77,50 45 | 3487500 | 10879 | 5325e3| 25731 Q248 1.013
80,00 B2 50 69 | 5682 500 -9,B79 238479 | TOBTZ2 4 261 0,409
85,00 | 87.50 70 | 6125000 0879 5408 | 106641 | 4669 | -0196 |
80,00 92,50 106 | SB0S,000 4121 1800,19 | 87659 4473 0,801
85,00 87 .50 57 | 5557,500 8,121 4742 02 | 39,3583 3673
| Total 347 | 30658 | 14307
dimana :
Rata-rata = 88,379 mm a = 10,385
5 = 41,349 b = -0,121
5 = §,430 L2 = 85879 mm

P —— =




ﬁﬁ -,
dmi-Gantt4s, "
] g e |

Irler

KLS TK F F'TK TK-x F{TK-x)2 Fe
5500 | 97,50 57 | 5557500 | 5028 | 1440035 42355 .74 .
10000 | 102,50 75 | 7687.500 | 0,026 0052 | a7i74| 4577 -0813
10500 | 107,50 S8 | 6235000 | 4974 | 1434777 | 43094 | 3,763

Total 180 19480 | 2874 858

Dimana;

Rala-rata = 102,526 mm a = 32880

3 = 15211 b = 0,121

g = 6430 L2 = 100,026 mm
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Lampiran 5. Hubungan Antara Tengah Kelas (TK) dengan Aln F¢ Cumi-Cumi
(Sep:‘ureur_i.c t':.?.i.!'ﬂrﬁﬂﬂﬂ Lesson, 1830) pada Kelompok Umur Relatif
4 Bulan di Perairan Gondong Bali, Kecamatan Liukang Tupebbiring,

K.abupaten Pangkep.

[nler |
KLS TK F F TK TH-x FITK-x)2 Fc In Fe Aln Fc

105,00 | 107.50 58 | 6235000 | 10148 | So71118| 28488 3350| 0388
110,00 | 112,50 65 | 7312500 -5 146 | 1721582 | 41,210 3,718 0,128
115,00 117,50 339 | 4582 500 0, 146 0836 | 46821 3,846 0114
120,00 12_%5[] 33 | 4042 500 4 854 TIras1 | 41,796 3,733 -0 355
12500 | 127.50 14 | 1785,000 9854 | 13582896 28315 a3 -0,.586
130,00 | 132,50 14 | 1855000 | 14854 | 3088794 | 16155 2782 -0.837
13500 | 137,50 5| 87,500 | 19854 | 1570819 | 6994| 1945] -1.078
140,00 142 80 5| T12.500 24,854 | 3088496 2,378 0,867 -1,3189
14500 | 147,50 3| 442500 | 29854 2673705| 0636 D453 | -1,561
15000 | 152,50 2| 305000 34,854 | 2428541 0,134 2013 -1,802
155,00 | 157.50 1 157,500 39,854 | 1588306 0,022 -2,815

Total 239,00 | 28117,50 24669 87

Dimana :

Rata-rata = 68,570 mm B = 300

g? = 41,349 b = 0079

g = 7,943 L1 = 6607 mm
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Lampiran 6. Hubungan Antara Tengah Kelas (TK) dengan Frekuensi Tangka -
(F) Cuml-ﬂupﬂ (Sepioteutis lessoniana Lesson, 1830) di Fn:raﬁ:
Gondong Bali Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep.

No Interval Kis TK F F K
1 40 42,5 2 85
2 45 47 5 2 95
= i gg 32,5 g 472 5
57,3 13 747 5
5 &0 62.5 31 19375
B B5 67,5 33 2227 5
7 3 70 725 B2 3770
B 73 775 45 3487 5
AN 80 B2.5 59 5692 5
|10 85 87,5 70 5125
11 20 825 106 8805
12 85 a7.5 &7 5557 .6
13 100 1025 o TEBT 5
14 105 107.5 o B235
13 110 112,5 65 73125
16 115 117,85 38 45825
17 120 1225 33 4042 5
18 125 127.5 14 1785
19 130 132,5 14 1855
20 135 137.5 5 BET.5
21 140 1425 5 7125
22 145 1475 K] 442 5
23 150 152,5 2 305
24 165 T 1 157 5
Total 803 75807 .5
: TKxF
Panjang mantel rata-rata = -
= 9441 mm
Diketahui :
K = 0,16
o = 194,833
i = 75 mm
I = 9441 mm
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Laju mortalitas total dapat dihitung berdasarkan rumus Beverton dan Hold (1956

difam Sparre dan Venema, 1999):

Z =K [L: _L]
A

- 016 (1948339441
94,41 - 75

= (1,828 per bulan
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Lampiran 7. Hubungan Antara Frekuensi Hasil Tangka
; : pan (F) dengan Presenta
Matang Gonad Cuml-{;um: (Sepioteutis Im-.mm'm:a Lc:s;ln laﬂsggj Ecll":
Perairan Gondong Bali, Kecamatan Liukang Tupabbiring i::.ﬂhupatr.':n

Pangkep.
NO | Kelas e | g | eriena | e (Rl L
Panjang | (mm) {F) qurr-g‘r?m}

" 40-45 425 | 16284 | 2 85 0 0,000
i ass50 | 475 | 16787 | 2 g5 0 0,000
3 50-55 52,5 1,7202 9 4725 0 0,000
4 55-60 57,5 1.7587 13 7475 0 0,000
5 60-65 625 | 17959 | 31 19375 0 0,000
g 65-T0 675 |18293| 33 22275 0 0,000
7 70-75 725 | 18803 | 82 3770 12 23,077
G 75-80 775 | 18893 | 45 34875 6 13,333
g BO-85 B25 | 19165 | B9 56925 | 23 33,333
10 B5-50 BTS 18420 | 70 6125 19 27,143
11 80-85 82,5 1,9661 106 9805 44 41,509
12 | 85100 g75 | 19800 | 57 56575 | a2 56,140
13 | 100-105 1025 | 20107 75 76875 52 £9.333
14 | 105110 | 1075 | 20314 | 58 6235 40 68,966
15 110-115 112,5 20512 65 73125 43 75,385

16 115-120 117.5 | 20700 39 4582 5 25 64,1023 |
17 120-125 1225 | 2,0881 33 4042 5 25 75,758
18 | 125130 | 1275 | 21055 | 14 1785 12 85,714 |
19 | 130-135 1326 | 21222 14 1855 13 92 857
20 135-140 15375 | 21383 5 687.5 5 100,000
29 140-145 1425 | 21538 5 7125 4 80,000
22 145-150 | 1475 | 21688 3 442 5 3 100,000

|23 | 150-155 1525 2,1833 2 305 2 400,000
24 | 155180 | 1575 | 21973 1 157,5 1 100,000

| Talal 367 120685

Sehingga panjang Mante] Cumi-cumi Yang 50% matang Gonad Yaitu ;

97,5 _ X _ 6,14
X 925 8491
x = 0540 mm

Maka umur curni-cumi yang 50% matang gonad adalah -

i X L1 ]
t= 1o~ |n[| —]:]sem'nggﬂ =-064-076 | 194,833

maka nilai t = 3,55 bulan
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Nilai morlalitas alami dapat dihitung dengan menggunakan persamaan Richter

dan Efanov (1967 dalam Sparre dan Venema, 1999) sebapai berikut -

[ -1524
M _[Iﬁdiﬂ%”'m} “ul3

~1,524
= : -0,155
[3,55"-”’] :

= 0,454 per bulan

Mortalitas penangkapan diduga dengan persamaan :
Z = F+M
Sehingga diperoleh :
F = ZM
= (.828/0.454
= (3,374 per bulan

Hasil Yeild per Recruitmen diperoleh dengan menggunakan rumus Beverton dan

Hold Yaitu :
3w oW v }
MK A
YR = EU {1'_[4-3:1 14+2m 1+3m
dimana :
W =R = (,16/0,828
= 0,193 per bulan
; TS
L o o
€ Ml T LY

= 0,615 mm



sehingga :

f

E = FZ
= 0,374/0,828

= 0,452 per bulan

YR = 0452x0,6]5%3901¢

_3{&,&15]+ 3(0,615) ¥ (0615) *
1+0,93  1+2{0,193)  1+3(0,193)

= (0142 gram/recruit
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RINGKASAN

Muohammad Rizal Zainal. T'il'.lﬂ"‘-'-ﬂ-t Infeksi Parasit Metazoa Pada Ikan Sebelah
Langkau Psettodes erumei Di Perairan Galesong Kabupaten Takalar. Dibawah
bimbingan Bapak Hilal Anshary selaku pembimbing Ketua dan Jocharnani
Tresnati Selaku pembimbing anggota,

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus sampai bulan Oktober
2003, dimana pengambilan sampel dilakukan di Perairan Galesong Kabupaten
Takalar dan pengamatan parasit dilakukan di Laboratorium Hama dan Penyakit Balai
Karanting Ikan Hasanuddin Makassar, Penelitian  ini bertujuan  untuk
menginventarisasi jenis parasit metazoa dan penyebaran parasit tersebut pada tkan
sebelah langkau Psetiodes erumei yang berada di perairan Galesong Kabupaten
Takalar, dan hasilnya diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk
pengembangan produksi ikan sebelah di Indonesia, khususnya pada daerah Sulawesi
Selatan

Pada penelitian ini, hewan uji yang digunakan adalah ikan sebelah langkau
Psetiodes erumei yang dibedakan berdasarkan panjang tubuh ikan yaitu ukuran kecil
5 — 10 cm, sedang 10 — 20 cm dan besar (komsumsi) 20 — 30 cm yang diperoleh dan
hasil tangkapan nelayan dengan menggunakan gill net dan jaring udang. Ikan dalam
keadaan hidup, dimasukkan ke dalam coold box yang diisi air dan selanjutnya
dibawa langsung ke laboratorium Hama dan Penyakit lkan Balai Karantina lkan
Hasanuddin Makassar dan diperiksa dengan dua tahap yaitu pengamatan ektoparasit
dan endoparasit. Peubah yang diamati vaitu Prevalensi dan Intensitas serangan
parasit, kemudian dianalisis dengan uji Chi-square dan Kruskall Wallis.

Parasit metazoa yang menginfestasi ikan sebelah langkau adalah
Prosorhynchus sp ditemukan di usus dan lambung, Lecitochirium sp yang ditemukan
di lambung saja. Tingkat serangan parasit pada ketiga ukuran ikan yaitu untuk
prevalensi serangan parasit Prosorfynchus sp pada lambung menginfeks: tkan kecil
29,17 %, ikan sedang 61,11% dan ikan besar 66,67 %. Lecitochirium sp pada
lambung menginfeksi ikan kecil 37,50%, ikan sedang 44,44% dan ikan besar 80,00%,
Prosorfynchus sp pada usus menginfeksi ikan kecil 33,33 %, ikan sedang 66,67 %
dan ikan besar juga 66,667 %. Sedangkan intensitas infeksi parasit pada ketiga
ukuran ikan dimana Prosorhynchus sp pada lambung menginfeksi ikan kecil 2,14
o jekor. ikan sedang 2.36 indJckor dan ikan besar 3.20 ind.fekor. Lecitochirium sp
menginfeksi ikan kecil 2,11 ind.fekor, ikan sedang 2,50 ind fekor dan ikan besar 3,00
ind Jekor. Prosorlynchus sp pada usus menginfeksi ikan kecil 2,25 indJekor, ikan
sedang 2,67 ind fekor dan ikan besar 3,08 ind fekor. Kemudia organ yang paling senng
diserang adalah usus dimana usus diserang oleh dua parasit.

Rerdasarkan hasil analisis untuk uji Chi-square pada prevalensi didapatkan
ada perbedaan pada ketiga ukuran ikan yang terinfeksi oleh parasit, dan untuk wji
Kruskall Wallis pada intensitas infeksi parasit pada ketiga ukuran ikan didapatkan
tidak ada perbedaan.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara kepulauan, luas wilayah lautannya lebih besar
daripada luas daratannya. Total panjang garis pantainya adalah terpanjang di dunia
dengan panjang 80.791 km dan luas keseluruban lautan indonesia adalah 3,1 x 10°

km* atau 62 % dari seluruh wilayahnya (Nontji, 1987).

Total potensi sumber daya perikanan di Indonesia mencapai 5,8 juta km® atau
setara 580 juta ha (Dahuri 2000). Potensi sumber daya perikanan laut Indonesia 6,2
juta ton per tahun dan telah dimanfaatkan sekitar 4,1 juta ton. Produksi sumber daya
ikan demersal sckitar 19,6 % dari tolal produksi perikanan laut (FAQ 2001)

Di Indonesia, ikan demersal dapat dikelompokkan berdasarkan milai
ekonominya, yaitu: kelompok komersial utama seperti ikan kerapu dan bawal putih;
kelompok komersial kedua seperti ikan baronang dan pari, kelompok komersial
ketiga seperti ikan sidat dan gabus laut; dan kelompok ikan yang terakhir yaitu
komersial campuran seperti ikan sebelah. Di Indonesia, ikan sebelah termasuk dalam
kelompok ikan campuran yang mempunyai mlai ekonomi yang rendah (Panitia
Pengembangan Riset dan Teknologi Kelautan serta Industri Maritim, 1995). Namun
di beberapa negara, seperti Jepang, Eropa dan Amerika, beberapa jenis ikan Sebelah

justru mempunyai nilai ekonomi yang tinggi dan merupakan salah satu menu utama




pada restoran-restoran seafood (Hoeve 1989). Bahkan di negara Taiwan

pengembangan pembenihan ikan Sebelah Langkau telah dilakukan dan Singapura
telah mengekspornyva ke mancanegara dengan harga yang cukup tinggi (Far Ocean
Fireworks 1991). lkan sebelah langkau ini, vang masyarakat Sulawesi Selatan
khususnya Suku Makassar menamakan ikan ini dengan nama Juwkw Gallarrang lebih
menarik dibanding ikan sebelah lainnya seperti ikan sebelah Psewdorfombus arxis
dan ikan lidah pasir Cymoplossus lingua, karena kedoa spesies ikan tersebut
mempunyai daging tipis dan mudah busuk sedangkan ikan sebelah langkau
mempunyai daging vang agak tebal dan tidak mudah busuk (Tresnati dan Tuwo,
1995).

Menurut Pet — Soede (2000} ikan sebelah langkau tergolong ikan primitif
vang hampir punah dan jumlah hasil tangkapannya menurun di Sulawesi Selatan.
Beberapa faktor penyebab penurunan hasil tangkapan adalah overfishing / kelebihan
penangkapan (Effendie,1997).  Selain  itw, penurunan hasil tangkapan juga
disebabkan oleh banyaknya kematian pada ikan. Salah satu faktor yang dapat
menyebabkan kematian pada ikan adalah penyakit Penyebab penyakit dapat dibagi
menjadi dua kelompok yaitu noninfeksi dengan infeksi. Yang termasuk noninfeks:
adalah stres, intoksikasi (keracunan) dan defisiensi, sedangkan vang teramsuk
kedalam golongan infeksi adalah virus, bakteri, jamur, protozoa, metazoa
(Zonneveld, 1991)

Contoh kasus terinfeksinya ikan sebelah oleh parasit terjadi di perairan Jepang

seperti yang dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Anshary, et all (2000).




Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penurunan hasil tangkapan pada salah satu

spesies ikan sebelah yany ada di perairan Jepang disebabkan oleh terinfeksinya ikan
tersebut oleh parasit monogenea Meohetervbotrium hirame, dimana parasit telah
menyebabkan kekurangan darah (anemia) yvang mengakibatkan kematian pada ikan.
Penelitian yang dilakukan di Perairan Jepang tersebut adalah satu diantara
sekian penelitian yang dilakukan untuk mengamati tingkat infeksi parasit pada ikan,
Mengingat informasi tentang tingkat infeksi parasit pada ikan — khususnya pada ikan
sebelah langkau — masih dianggap kurang, maka penelitian tentang tingkat infeksi

parasit dianggap penting untuk dilakukan,

Tujuan dan naan

Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi jenis parasit metazoa dan
penyebaran parasit tersebut  pada ikan sebelah langkau Psetfodes erumei  yang

berada di perairan Galesong Kabupaten Takalar,

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi untuk

pengembangan produksi ikan sebelah di Indonesia, khususnya pada daerah Sulawesi
Selatan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Klasifikasi dan Deskripsi

Klasifikasi ikan sebelah langkau Psettodes erumei (Gambar 1) menurut

Saanin (1968), Direktorat Jendral Perikanan (1979), Hoeve (1989) dan Deniel (1981)

adalah sebagai berikut :
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Sub-phylum : Vertebrata (Craniata)
Kelas : Pisces

Sub-kelas : Osteichthyes

Ordo : Pleuronectiformes (Heterosomata)
Famili : Psettodidae
Genus : Psetrodes

Species s Preltodes erumel

Gambar |, Morfologi Ikan sebelah langkau

Pseftodes erumei




Ikan sebelah langkau mempunyai bentuk badan yang lonjong atau oval dan

gepeng, lebih tebal dibandingkan jenis ikan sebelah lainnya. Kedua matanya terletak
di salah satu sisi, kiri atau kanan. Pada fase larva, bentuk lkan Sebelah tidak berbeda
dengan larva ikan lainnya dimana kedua matanya simetris pada sisi kiri dan kanan
kepala. Posisi ini kemudian bergerak ke sisi kepala yang sama sclama proses
metamorfosisnya. Pada proses metamorfosis, bukan hanya posisi matanya vang
menjadi tidak simetris, tetapi mulutnya pun tertarik menjadi mencong. Setelah proses
ini selesai, maka larva ikan yang semula hidup di daerah permukaan perairan mulai
turun dan hidup di dasar perairan dengan menggeletak hanya pada satu sisi
badannya. [kan sebelah yang sejenis umumnya berbaring pada sisi tubub yang sama,
tetapi pada jenis tertentu seperti dari genus Pseffodes yaitu F. erumei, ternyata ada
yang berbaring dengan sisi kiri dan ada dengan sisi kanan. Persentase individu ikan
sebelah langkau yang berbaring dengan sisi kiri seimbang dengan yang berbaring
dengan sisi kanan tubuhnya (Direktorat Jenderal Perikanan 1979},

Ikan sebelah langkau P. erumei berbaring dengan menggunakan sisi badannya
yang tidak bermata. Sisi badannya yang menghadap ke atas berpigmentasi
menyerupal wama dasar perairan. Warna bagian atas biasanya merah-sawo atau
coklat kehitaman, dan kadang-kadang terdapat empat garis melintang berwama gelap.
Sedangkan sisi badan bagian bawah atau sisi badan tanpa mata berwama putih atau
albino, tetapi kadang-kadang terdapat kelainan sehingga sebagian atau seluruh sisi

bhawahnya berpigmentasi (Dircktorat Jenderal Perikanan 1979),
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Sirip dubur dan punggung tidak menjadi satu dengan sirip ekornya. Sirip

punggung berjari-jari lemah 49 - 56, sedang sirip duburnya 24 - 44, Mulut lebar
dengan gigi-gigi tajam pada rahangnya. P. erumei tergolong ikan buas (karnivora)
yang memakan binatang-binatang dasar terutama udang, Panjang ikan sebelah
langkau dapat mencapai 50 cm, namun umumnya 20-40 cm {Direktorat Jenderal
Perikanan 1979),

[kan sebelah langkau P. erumer hidup di permukaan dasar di daerah pantai
sampai kedalaman 100 m. Jenis ikan ini dijumpai pada hampir seluruh perairan pantai
Indonesia, seperti Jawa, bagian timur Sumatera, sepanjang Kalimantan, Sulawesi
Selatan, dan Arafura. Penyebarannya ke Utara, meliputi Teluk Banggala, Thailand,
sepanjang pantai Laut Cina Selatan, dan Philipina; ke Selatan sampai pantai Timur
Australia; sedangkan ke Barat hingga Afrika Timur. Tkan sebelah merupakan ikan
demersal yang banyak tertangkap dengan trawl, cantrang, pukat tepi, jermal, dan sero

(Direktorat Jenderal Pertkanan 1979),

Siklus Hidop dan Daersh Penvebarannva

Sikius hidup tkan Sebelah hampir sama dengan siklus hidup organisme laut
pada umumnya. Telur dilepaskan pada bagian perairan vang lebih dalam dan jauh
dari garis pantai. Telur ini dalam perkembangannya akan hamyut ke daerah pantai
dalam bentuk ikan muda. Di daerah pantai ikan muda ini membesar. Seiring dengan

pertumbuhannya, jenis ikan sebelah akan menempati bagian perairan yang lebih




e & Eaa DRI

¢ L . TR T P L SRS F T i

dalam. Pada tahun pertama kehidupannya, ikan sebelah jenis Plewronectes platessa

akan bergerak dari kedalaman 10 m ke 20 m. Pada tahun berikutnya akan menempati
perairan yang lebih dalam lagi, yaitu 20 sampai 30 m. Kemudian pada tahun ketiga
dan seterusnya, barulah mereka tingpal dan menetap di kedalaman 40 m (Fincham
1984).

Penyebaran batimetrik individu-individu dari satu populasi Pleuronectiformes
di daerah subtropis berdasarkan ukuran atau keadaan matang seksual, antara lain:
daerah pembesaran, daerah pemijahan, daerah mencari makanan, dan daerah
hibernasi. Ada dua kegiatan fisiologis penting yang mempengaruhi pergerakannya
dan satu kedalaman berbeda yaitu, reproduksi dan mencari makanan (Deniel 1981).

Banyvak faktor vang mempengaruhi pertumbuhan ikan, diantaranya adalah
faktor lingkungan seperti suhu. Selain itu, ukuran, jumlah, kualitas makanan yang
tersedia, serta jumlah 1kan yang menggunakan sumber makanan vang tersedia d
dalam perairan juga dapat mempengaruhi pertumbuhan (Marinaro, 1991},

Di daerah subtropis yvang bermusim empat, ikan sebelah mulai terhenti atau
menurun laju pertumbuhannya pada bulan November dimana suhu perairan menurun.
Laju pertumbuhan kembali meningkat pada bulan Apnl atau Mei saat suhu mulai
hangat (Marinaro, 1991). Sedangkan di daerah tropis yang bermusim dua, ikan
sebelah dapat tumbuh sepanjang tahun karena kondisi lingkungan seperti suhu
perairan hampir konstan sepanjang tahun (Effendie, 1997).

Sclain pertumbuhan dan reproduksi, parameter lain yang penting dalam

dinamika populasi adalah mortalitas. Mortalitas dapat dihitung berdasarkan data hasil
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tangkapan atau analisis distribusi frekuensi panjang (Sparre dkk. 1989). Mortalitas

dapat dibagi dua yaitu mortalitas alami dan mortalitas penangkapan. Mortalitas alami
disebabkan oleh penyakit, ketuaan, pencemaran dan lain sebagainya. Sedangkan
mortalitas penangkapan disebabkan oleh eksploitasi atau penangkapan. Apabila
kedua jems mortalitas ini digabungkan maka akan diperoleh mortalitas total

(Cushing, 1968),

Deskripsi Parasit Metazoa

Parasit metazoa adalah hewan vang bersel banyak (multiseluler) dengan
berbagai struktur internal seperti saluran pencermnaan, gonad dan organ yang melekat.
Bentuk parasit ini bergantung pada tahapnya dalam siklus hidup (dewasa atau larva).
Pada semua jenis metazoa yang bersifat parasit, terdapat siklus hidup seksual. Tetapi,
pembelahan vegetatif pada satu tahap larva dapat ditemukan pada banyak spesies
(Trematoda) (Zonneveld,dkk. 1991).

Trematoda terbagi dalam tiga subkelas vang berbeda siklus hidupnya. Siklus
hidup trematoda monogenetic dan aspidogastrid adalah sama, hanya ada satu inang
dan tidak ada rangkaian yang rumit dan tahap larva.

Diantara trematoda monogenetic, embrio yang menetas dan telur biasanya
adalah Oneomiracidium bersilia. Selanjutnya larva ini secara perlahan mencapai
ukuran dan bentuk trematoda dewasa (Schell, 1970), sedangkan untuk siklus hidup

trematoda digenetic melibatkan serangkaian tahap-tahap larva, seperti miracidium,




sporocyst, redia, cercaria dan metacecaria, yang berkembang dalam satu atau lebih

inang-inang perantara sebelum mencapai tahap dewasa. Ketika memasuki molluska
yang sesuai vang berlaku sebagai inang perantara, miracidium mengalami
metamorfosis ketahap larva selanjutnya bisa berkembang menjadi tahap sporocyst
atau redia. Sporocyst dapat berkembang menjadi redia tetapi prosedur yang
sebaliknya tidak berlaku.

Bila dua generasi yang berdekatan dari sporocyst berkembang, maka yang
pertama yang terbentuk sebagai inang sporocyst dan yang kedua sebagai generasi
Sporocyst betina. Dua generasi yang berdekatan dari rediae juga seperti layaknya
inang dan anak betina redise, Baik rediae dan sporocyst mampu memproduksi
cercariae. Cercariae dari kebanyakan spesies trematodes mennggalkan molluska dan,
setelah menjalani masa hidup-bebas yang singkat, encyst pada atau di dalam inang
perantara kedua atau pada tumbuhan, Tahap menjadi cysta mengalami beberapa
perubahan anatomi dan kemungkinan perubahan psikologi untuk menjadi
metacercaria infektif yang mana, ketika sedang dicernakan oleh inang utama,
herkembang ke tahap dewasa dan matang secara seksual (Schell, 1970).

Perkembangan serangkaian tahap larval ini melibatkan pembanyakan sel awal
yang berlangsung dari satu generasi ke generasi selanjutnya yang dianggap sebagai
garis keturunan awal yang disertai oleh polyembriony. Cercariae trematodes dari
famili  Schistosomatodae, Spirorchiidae, Azygiidae, Sangunicolidae, dan
Bivesiculidae menjangkiti inang utama secara langsung, tanpa perubahan menjadi

cysta dalam inang peantara kedua Berbeda dengan yang sebelumnya diuraikan,




sgjumlah strigeoid trematodes, seperti spesies dalam Genus Alaria (Famili

Diplistomatidae) menghasilkan tahap-tahap larval tambahan, mesocercaria, yang
berselang-seling antara cercaria dan metacercaria (Schell, 1970).

Ciri-ciri metazoa adalah adanya organ untuk melekat atau menempel
(pengisap, pengait). Organ-organ ini merusak jaringan tubuh ikan (Zonneveld,dkk.
1991). Metazoa mempunyai & phylum yaitu: phylum Platyhelminthes, phylum
Aschelminthes, phylum Acanthocephala, phylum Molusca, phylum Annelida dan
phylum Arthropoda (Hadiroseyani, 1990). Keenam phylum metazoa tersebut
mempunyai sifat dan struktur tubuh yang berbeda, |

Phylum vang p=rtama adalah Platyhelminthes, Phylum ini tidak mempunyai
tulang tetapi membentuk duri dan kait, tidak ada sistem peredaran darah maupun
pernafasan, dan tidak mempunyai anus. Phylum ini mempunyai dua kelas yaitu kelas
Trematoda dan kelas Cestoidea. Kelas Trematoda mempunyai sub kelas Monogenea
dan Digenea, Monegenea adalah cacing pipih dengan ukuran panjang 0.15-20.0 mm,
bentuk tubuhnya fusiform, haptor di bagian posterior dilengkapi kait sentral sepasang
dan sejumlah kait marginal. Sub kelas Digenea tidak bersegmen, mempunyai 2 buah
sucker yang terletak di bagian anterior dan ventral, tidak mempunyai kait dan
umumnya bersifat endoparasit (Schell,1970). Kelas Cestoidea mempunyai sub kelas
Cestoidaria dan Cestoda. Cestoidaria tidak bersegmen dan hanya mempunyai satu set
organ reproduksi. Cestoda memiliki tubuh bersegmen, terdini dan sejumlah
proglottid, dimana setiap proglottid mengandung satu wt'-:-rgan reproduksi, dan pada

kepala terdapat botharia atau sucker (Hadiroseyani , 1990), Cestoda mempunyai satu
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induk perantara atau lebih. Ciri-cirinya adalah kepala (scolex) dengan organ-organ

pelekat (sucker atau disk). Perkembangannya adalah ; telur — onchosphaera (dengan
delapan pengait) atau korasidium (dengan silia = berenang) — proserkoid didalam
inang perantara pertama (terutama krustasea) — inang perantara kedua sampai dengan
terkahir (Zonneveld dkk, 1991). Didalam inang perantara pertama, tahap larva bisa
ditemukan di dalam otot atau didalam rongga tubuh, Pada tempat terakhir tersebut,
parasit tersebut misalnya Ligwla imtestinalis, bisa menyebabkan perut bengkok pada
tkan yang dijangkitinya (Zonneveld dkk, 1991).

Phylum kedua adalah phylum Ascelminthes. Phylum ini mempunyai satu
kelas yaitu kelas Nematoda Nematoda adalah cacing giling, tidak bersegmen
pseudocellomata, tubuh dilindungi kutikula, organ reproduksi terpisah dan
mempunyal usus lurus (Hadiroseyani, 1990). Kebanyakan dari nematoda yang hidup
sebagai endoparasit di dalam ikan. Berbeda dengan parasit pada mamalia, parasit
pada ikan ini sering menggunakan inang perantara untuk meningkatkan kemungkinan
supaya bisa dimakan oleh ikan yang dituju. Determinasi bisa dilakukan dengan
pertolongan ciri-ciri anatominya (mulut, ekor, saluran genitalia) (Zonneveld dkk,
1991). Nematoda tidak begitu berbahaya, tetapi jika menyerang dalam jumlah banyak
maka akan berbahava bagi kehidupan ikan. Nematoda umumnya terdapat pada
lambung, rongga perut, alat bagian-bagian dalam dan otot (Rantetondok, 1986).

Phylum ketiga adalah phylum Acanthocephala. Acanthocephala adalah parasit
usus yang berukuran mulai dari beberapa millimeter sampai centimeter, mempunyai

semacam kail di kepalanya yang berguna untuk melekatkan wbuhnya pada dinding

11




usus (Rantetondok, 1986), Phylem ini tidak bersegmen, tubuh tidak dilengkapi

dengan usus, bagian kepala (proboscis) dapat ditarik masuk ke dalam tubuhnya, dan
duri-duri pada kepala mempunyai susunan dan jumlah yang bervariasi (Hadiroseyani
1990}

Phylum keempat adalah phylum Melusca. Phylum Molusca mempunyai kelas
Lamellibranchia (bivalva) pada stadia glochidia membutuhkan insang ikan untuk
berkembang (Hadiroseyani , 1990).

Phyum kelima adalah phylum Annelida. Phylum imi mempunyai kelas
Hirudinea (lintah). Hirudinea (lintah) adalah cacing simetris bilateral. Hidup sebagai
parasit vang bersifat tidak tetap{kadang-kadang). Tubuhnya selalu bergaris melintang,
Parasit ini mempunyai alat pengisap antenior. Alat pengisap kedua selalu lebih besar
daripada yang pertams, Hirudinea biasanya mengisap darah dalam jumlah yang
banyak. parasit ini menimbulkan rasa gatal pada inangnya (Zonneveld dkk,
1991).8ama halnya yang dikemukakan oleh Rantetondok (1986) bahwa hntah im
mempunyai alat pengisap pada mulutnya yang berbetuk pinngan dan dapat mengisap
darah inangnya scbanyak 150 cc dalam tempo 48 jam. Pada ikan yang tennfeksi
berat, dapat kekurangan haemoglobin dan sel darah merah, dan bekas gigitannya
mudah dihinggapi bakteri, Hirudinea (lintah) mempunyai sucker pada bagian anterior
dan posterior, dan bersifat Hermaprodith (Hadiroseyan, 1990)

Phylum terakhir adalah phylum Arthropoda, Phylum ini termasuk kelas
Crustacea Crustacea ini tidak bersegmen, coelomata jantan dan betina terpisah

(Hadirosevani,1990). Sub-kelas dari Crustacea adalah Copepoda. Jenis-jenis dani
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copepoda  antara  lain: Frgaxilus, Cerligus,  Lernaea, Achiheres, Tracheliasies,

Sphyrion dan lain-laim. Lernaea adalah salah satu sumber infeksi vang umum
terdapat pada kolam-kolam pemehharaan. Lernaes dapal menyebabkan luka yang
serius pada ikan sehingga memudahkan tempat hidup bagi bakteri dan jamur
(Rantetondok, 1986). Crustacea ini mempunvai cara mengambil makanan yang dapat
merusak, seperti Lernaea sp , misalnya mempunyai organ penempel yang masuk
kedalam jaringan inang Ini menyebabkan terjadinya pembengkakan pada jaringan
dan hiperemia ini bisa menjadi nekrosa yvang sangat sensitif terhadap serangan
sekunder dari bakteri. Ikan yang terserang Argufus sp, sering menunjukkan tanda
gatal-gatal (menggosokkan tubuh pada benda-benda dalam air). Kebanyakan
kerusakan disebabkan oleh aktivitas parasit tersebut dalam mengambil makanan

(Zonneveld dkk, 1991).




MATERI DAN METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan dari Agustus sampai Oktober 2003, Pengambilan
sampel dilakukan di perairan Galesong Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan yang
mempunyai substrat berpasir dengan kedalaman berkisar antara 10 meter sampas 40
meter (Gambar 2.). Sedangkan pengamatan parasit dilakukan di Laberatorium Hama

dan Penyakit Balai Karantina [kan Hasanuddin Makassar.
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Alat dan Bahan

Bahan dan alat yang digunakan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.

berikut ;
Tabel 1. Bahan dan alat yang digunakan selama penelitian
H No. | Bahan dan Alat 5 Kegunaan
| 1 | Mikroskop Elektrik dilengkapi dengan kamera | Untuk melihat parasit =~
2 | Objek glass Tempat preparal yang akan
dilihat pada mikroskop
3 | Degylass Penutup objek glass
4 | Scalpel Untuk memotong/mengiris
OTgan
5 | Pinset Alat bantu dalam
memotong organ
& | Gunting l. Untuk memotong organ
7 | Ethyl = Alkohol 70 % Pengawet parasit
8 | Jarum / Spoit Untuk mematikan Tkan
9 | Cawan Petn Tempat meletakkan bagian
organ yang akan diamat
‘ 10 | Aguades Untuk mengencerkan
Prosedur Penelitian
Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah ikan sebeiah langkaun

Psettades erumei yang dibedakan berdasarkan panjang tubuh ikan yaitu ukuran kecil

5 — 10 cm, sedang 10 — 20 cm dan besar (komsumsi) 20 — 30 em yang diperoleh dani
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hasil tangkapan nelayan dengan menggunakan gill net dan jaring udang, lkan dalam

keadaan hidup, dimasukkan ke dalam coold box yang diisi air dan selanjutnya

dibawa langsung ke laboratorium Hama dan Penyakit lkan Balai Karantina Tkan

Hasanuddin Makassar untuk dianalisa.

Pemeriksaan Sampel

Pemeriksaan hewan uji dilakukan dengan mengpunakan metode yang
digunakan oleh Kabata, et all { 1985) dimana pengamatan dilakukan pada endoparasit
dan ektoparasit tiap ekor sampel. Adapun proses pemeriksaan dilakukan dengan dua
tahap schagai berikut :

I. Ektoparasit

a. Mula-mula permukaan tubuh dan mulut diperiksa secara visual, kemudian
lendirnya dikeruk memakai scalpel dan diletakkan pada cawan petni/petri dish
untuk diperiksa.

b. Rongga hidung diben air aquadest dengan memakai drop pipet dan ar
tersebut ditampung pada cawan petri untuk diperiksa.

¢, Rongga insang diperiksa secara visual kemudian diberi air dan air tersebut
ditampung pada cawan petri untuk diperiksa.

d. Sirip atau insang dipotong lalu ditaruh secara terpisah pada cawan untuk

diperiksa
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I1. Endoparasit

a. Hewan uji diletakkan di atas papan preparat.

b. Pembukaan rongga tubuh dilakukan dengan memotong pada garis tengah ke

arah caudal.

c. Pemenksaan terhadap parasit.

d. Pemisahan bagian dalam (usus, lambung, hati, jantung) dilanjutkan dengan
pembuatan preparat apusan Segar.

e. Pemeriksaan endoparasit secara terpisah pada setiap organ dalam untuk

mengetahui distribusi endoparasit, prevalensi dan intensitas serangan

Peubah Yang Diamati

Untuk mengetahui tingkat infeksi parasit pada ikan tersebut maka digunakan
rumus prevelensi dan intensitas serangan parasit menurut Fernando et all, 1972
sebagai berikut
1. Prevalensi (P)
P=& x 100 %

Dimana :
P = Prevalensi (%)

N = Jumlah Ikan yang Terinfeksi / Terinfestasi Parasit (ekor)

n = Jumlah Sampel yang Diamati
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2. Intensitas Serangan Parasit (1) '

Dimana
| = Intensitas Serangan Parasit (ind.l/ckor)
ZF = Jumlah Parasit yang Menyerang (individu)
M = Jumlah lkan yang Terinfeksi (ekor)

Analisis Data

Data hasil perhitungan dari ketiga kelompok ukuran ikan selanjutnya dianalisa
dengan menggunakan analisis statistik non parametrik ( Chi — Square & Kruskall

Wallis)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi dan Deskriptif Jenis parasit
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, didapatkan dua jenis
parasit yang menginfeksi ikan sebelah langkau yaitu Prosorfiynchus sp. dan

Lecithochirium sp.  Klasifikasi dari kedua jenis parasit tersebut adalah sebagai

berikut ;
Prosorhynchus sp
Phylum - Platyhelmintes
Kelas : Trematoda
Sub kelas : Digenea
Famili . Bucephalidae
Genus : Prosorhyncius
Spesies - Prosorhynchue sp. (Odhner, 1902)

Prosorhynchus sp mempunyai bentuk badan memanjang atau bulat telur
vang kedua ujungnya sedikit tumpul. Rhynchusnya berbentuk kerucut, permukaan
anteriornya secara cembung meluas. Mulut berada pada bagian tengah tubuh, mulut
penghisap tidak ada. Hal ini sesuai denpan pernyataan Kabata, gt all (1985) bahwa
Prosorhynchus sp mempunyai bentuk badan memanjang atau bulat telur yang
ujungnya lebih elstrimis dan sedikit tumpul. Bentuk morfologi dari Prosorhynchus sp

dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3, Prosorhynchus sp yang ditemukan pada lambung dan usus.

Prosorfynchus sp merupakan endoparasit dan ditemukan pada lambung

dan usus yang mempunyai wamna kecoklatan agak bening. Parasit ini terdapat disetiap
ukuran ikan yang diperiksa. Untuk dapat melihat parasit ini, kita bisa melihat dengan
mata telanjang. Hal ini sesuai dengan pernyataan Velasques (1975) bahwa parasit
Prosoriynchus sp dapat dilihat dengan kasat mata karena mempunyai ukuran :
panjang 0,82 — 1,00 mm, lebar 0,25 — 0,26 mm dan ukuran parasit ini yang belum

dewasa berkisar antara 0,94 — 061 x 0,11 =020 mm.
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Lecithochirium sp

Phylum : Platyhelmintes

Kelas : Trematoda

Sub Kelas : Digenea

Famili : Hemiuridae

Genus s Lecithoclirium

Spesies : Lecithochiriun sp (Luhe | 1901)

Lecithechirinm sp ini ditemukan hanya di lambung, itu dikarenakan dari
sifat parasitnya vang hanya suka dengan habitat tersebut. Parasit ini mempunyai ciri-
ciri yaitu badan memanjang, mengecil ke arah belakang yang keduanya sangat
berlawanan ukurannya. Dengan ujung anterior lebih tipis dan pada posterior. Mulut
pengisap membulat dan pipih pada bagian tengahnya; acetabulum lebih dari dua kah
diameter mulut pengisap, pada sekitar pertengahan tubuh. Kerongkongan berbentuk
bulat cekung ke dalam. Parasit ini juga dapat dilihat dengan kasat mata karena
ukuranya yang hampir sama dengan ukuran parasit Prosorfynchus sp. Hal ini
dijelaskan oleh Kabata (1985) bahwa kisaran ukuran badan Lecithochirium sp yaitu:
0,78 - 1.24 x 0,25 — 0,46 mm (Kabata,1985). Gambar Morfologi darni parasit ini

dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gamhar. Ln:'cffrf'rrr'urm sp yang ditemukan pada lambung
Kedua parasit yang didapatkan di perairaan Galesong f{ﬂbupﬂtﬂ{l Takalar yang
menginfeksi ikan sebelah langkau Pseffodes errumei, t:rgc-!m(;guﬁﬂf?s digenea. Pada
penelitian parasit yang menginfeksi ikan sebelah langkau yang ada di beberapa
Megara seperti di teluk Loch Fwe di Negara Skotlandia, ikan sebelah yang ada di
teluk tersebut diinfeksi oleb jenis parasit dan kelas dige}lea, antara lain
Stephanostomm Berccaium, thipidocaiyle sp, Hemiuaruy commurnis dan  Lecithaster

gibbosus. (Mackkenzie & Gibson, 1970). Di Laut Utara di Teluk St Laurence

Amerika, ikan sebelah yang hidup di periran tersebut juga di infeksi oleh jenis
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parasit cacing kelas digenea seperti di perairan Galesong dan Teluk Loch Ewe,
namun spesies parasitnya  yaitu Stenakron verustum, Steringotrema ovacotum dan

masih ada beberapa spesies lainnya (Scott, 1975).

Siklus hidup dari Prosorfynchus sp dijelaskan oleh Matthews (1972) bahwa
parasit dewasa ditemukan di ikan dan juga bertelur di inang tersebut. Telur keluar
dari inang melalui kotoran inang, kemudian menempel pada inang antara pertama
vaitu dar molluska contohnya siput yang berada di karang atau batuan, Didalam
siput telur berkembang menjadi sporocyt kemudian berkembang lagi menjadi redia.
Sporocyt dan redia mampu memproduksi cercaria. Cercaria keluar dari inang antara
pertama tersebut dimana sudah dapat berenang bebas mencari inang (crustacea dan
ikan-ikan kecil) yang baru sebagai inang antara kedua, Fada inang antara kedua
cercaria menghasilkan cysta dan mengalami beberapa perubahan anatomi untuk
menjadi metacercaria, dan ketika inang antara kedua tersebut dimakan oleh inang

akhir, selanjutnya berkembang ketahap dewasa dan matang secara seksual.
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Prevalensi

Tingkat Serangan Parasit

Hasil prevalensi serangan parasit pada ketiga ukuran ikan yang berbeda

disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Prevalensi Serangan Parasit pada Ketiga Ukuran [kan Sebelah Langkau
| ’ Prevalensi (%)
Tempat Jenis Parasit Kecil Sedang Besar
(5-10 cm) | (10-20cm) | (20-30 cm)
Lambung Prosorlymchus sp 29.17 61.11 66.67
Lambung Lecithochivium sp 37.50 44.44 80.00
I Prasorfynchus sp 3333 66.67 66.67

lUsus

|

Berdasarkan Tabel 1. diatas menunjukkan bahwa semakin besar ikan maka

semakin tinggi pula tingkat prevalensi serangan parasit, dimana infeksi parasit

Prosorhinchus sp pa
%) kemudian
infeksi parasit Lecitochirium sp
besar (80,00%) kemudian ikan sedang (44,44%) dan terendah
Dan yang terakhir parasit

tertinggi adal

da lambung yang tertinggi adalah pada ikan ukuran besar (66,67

ikan sedang (61,11%) dan terendah ikan kecil (29,17%). Sedangkan

ah ikan dengan ukuran besar

pada lambung yang tertinggi juga pada ukuran ikan
ikan kecil (37 50%).
Prosorhynchus sp pada usus menginfeksi ikan yang
dan sedang (66,67 %) dan terendah ikan

kecil (33,33%). perbedaan dari tingkat prevalensi itu disebabkan karena ikan besar
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mempunyai usia yang lebih lama dibanding dengan ikan sedang dan ikan kecil,
dengan demikian parasit memiliki waktu vang lebih lama untuk berkembang biak
didalam organ ikan besar tersebutHal vang menyebabkan semakin besar ikan
semakin tinggi pula tingkat serangan parasit dijelaskan oleh Grabda {1991) bahwa
resiko terinfeksi scmakin meningkat dengan semakin tuanya umur ikan dan juga
resiko penyebaran parasit semakin tinggi, kemudian ditambah dari studi tentang
parasit trematoda oleh Scott (1975) dalam Shotter (1973) bahwa peningkatan
kejadian infeksi dengan peningkatan ukuran ikan mungkin juga disebabkan oleh
akibat akumulasi parasit dalam jangka waktu yang lama. Akumulasi ini terjadi dan
makanan tkan berupa udang-udang kecil dan kerang.

Berdasarkan hasil analisis dengan Uji Chi-Square, hasil yang didapatkan yaitu
ada hubungan antara tingkat serangan parasit dengan ukuran ikan (P<0,05)
(Lampiran 3 dan 4). Hal tersebut disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti
yang dikemukakan oleh Grabda (1991) bahwa resiko terinfeksi semakin meningkat

dengan semakin tuanya umur ikan dan juga resiko penyebaran parasit semakin tinggi.
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Intensitas Serangan Parasit

Hasil Intensitas infeksi parasit pada ketiga ukuran ikan yang berbeda disajikan
pada Tabel 3. berkut.

Tabel 3. Intensitas rata-rata serangan parasit pada ketiga ukuran ikan sebelah

langkau
4 __ Intensitas (indjekor)
- Tempat - Jenis Parasit Kecil Sedang |  Besar -
Lambung | Prosorfyncins sp 2.14 2.36 3.20
Lecithochirium sp 211 2.50 3.00
Usus Prosorhynchus sp 2.25 2,67 3.08

SRS -
e e = L i

|

Berdasarkan Tabel 3. diatas dapat dilihat bahwa semakin besar ikan maka
intensitas parasit semakin besar pula, seperti infeksi parasit Prosorfynchus sp pada
lambung dimana intensitas tertinggi pada ikan dengan ukuran besar (3,20 Ind./ekor)
kemudian ikan sedang (2,36 IndJekor) dan terendah ikan kecil (2,14 Ind.ekor).
Sedangkan untuk intensitas parasit Lecitochizium sp pada lambung juga tertinggi
pada ikan dengan ukumn besar (3,00 Ind.fekor) kemudian ikan sedang (2,50 Ind./ekor)
dan terendah ikan kecil (2,11 Indfekor). Yang terakhir intensitas parasit Prosarhinchus
sp pada usus sama dengan kedua parasit diatas, dimana juga intensitas tertinggi pada
ikan dengan ukuran besar (3,08 Ind.fekor) kemudian ikan sedang (2,67 Ind.jekor) dan
terendah ikan kecil (2,25 IndJekor). Namun dengan demikian secara umum nilai
intensitas serangan dari semud jenis parasit berdasarkan tempat infeksinya belum

tergolong dapat membahayakan ikan tersebut karena hanya berkisar antara 2-3
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Ind/ekor. Hal tersebut dijelaskan oleh Grabda (1991) bahwa infeksi vang

membahayakan adalah 10 ind fekor,

Intensitas serangan parasit dari ketiga ukuran ikan tersebut menunjukkan
bahwa ikan dengan ukuran hesar mempunyai intensitas serangan tertinggi (3,09 ind.),
kemudian ikan sedang (2,52 ind.) dan intensitas serangan terendah yaitu pada ikan
yang berukuran kecil (2,17 Ind/ind). Namun demikian, berdasarkan hasil Uji
Kruskal-wallis untuk intensitas parasit pada ketiga ukuran ikan (Lampiran 5 dan 6)
menunjukkan hasil yang tidak signifikan (P > 0,05).

Intensitas infeksi parasit menunjukkan bahwa ketiga ukuran ikan terini‘i.::ksi
dengan nilai intensitas yang tidak berbeda. Umumnya intensitas serangan beberapa
jenis parasit pada ikan tertentu semakin tinggi berdasarkan ukuran ikan akibat
akumulasi parasit yang relatif lebih lama pada tkan ukuran besar, Pada kondisi ini,
penomena seperti ini tidak tampak, kemnungkinan karena munculnya sistem
immunitas pada itkan yasg berukuran lebih besar, sehingga parasit tidak dapat
berkembang dengan baik. Dilain pihak komposisi parasit juga bisa ditentukan oleh

diet vang dikomsumsi oleh ikan berbeda atau ikan besar dan ikan kecil.
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Organ Yang Ters erang Parasit

Dari hasil penelitian Terhadap Organ yang IEI'S-I.“IHI'IE parasit dﬂpa‘t kita lihat

pada Tabel 4,

Tabel 4. Jenis lf'amsit, Organ Yang Terserang Serta Jumlah [kan Yang Terserang
Parasit Pada Ketiga Ukuran [kan

_No. | Uburan Tkap Jenis Parasit ~ Organ Yang Jumiah Tkan Yang
"-l: 5-10 ';EIT'I Prosorivcine sp um'[];ﬁ?: : 'TE"!“;E e
Lecitochirium sp Lambung 9
FProsorfyynchus sp Usus T
2 | 10=20cm | Prosorhynchus sp Lambung 11
Lecitochirium sp Lambung 8
FProsorhyncius sp Usus 12
3 | 20-30 cm | Prosorfymchus sp Lambung 10
Lecitochirium sp Lambung 12
Prosorfiynchus sp Usus 10

Dari Tabel 3, parasit yang menginfeksi ikan terbanyak adalah Prosorhynchus

sp, menginfeksi dua organ inangnya, sedang Lecitochirium sp hanya menginfeksi satu

organ inangnya. Kemudian organ yang paling banyak diserang adalah lambung

dimana lambung tersebut diinfeksi oleh dua jenis parasit, itu dikarenakan bahwa

kedua jEI't'!E pﬂl’ﬂﬁ:l-t IIIH, mgmpuu}"ﬂi habitat kesukaan di]amhung, I"-Iamun.
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Lecitochirium sp tidak didapatkan di organ usus diduga dikarenakan parasit itu tidak

menyukai habitat tersebut. Namun demikian, untuk mengetahui habitat parasit ini

diperlukan jumlah sampel yang lebih besar.

Penelitian tentang kesukaan dan ketidaksukaan kedua parasit itu pada suatu

habitat tertentu, itu belum pernah dilakukan,

29

i LLEFETETEEEE mwwrn




Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian identifikasi Jenis parasit pada ikan sebelah

langkau Psettodes erumei di Perairan Galesong Kabupaten Takalar dapat disimpulkan
sebagai berikut :

- Parasit metazoa yang ditemukan pada ikan sebelah langkau Prettodes erumei
ada dua yaitu © Prosoriynchus sp dan Lecitochirium Sp yang masing-masing
dan phylum Platyhelminthes dan kelas Trematoda

- Prosorfynmchus sp ditemukan di organ lambung dan usus sedangkan
Lecitachirium sp hanya ditemukan di lambung saja.

- Prevalensi serangan parasit signifikan dengan ketiga ukuran ikan dan
intensitas infeksi parasit tidak ada hubungan dengan keliga ukuran ikan

Saran

kesukaan dari kedua jenis parasit tersebui.
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Terinfeksi Parasit Metaypy. o ]il.::l:lh Langkau (Setelah Diurut) yang
Mran Galesong Takalar
Ukwran Tkan | Jenis Pavasi) pore
Pio Thae (em) Presiorhyincuy r::h [-hm: I}:,Irct:.lll.:“.“ bung denis Parasit Metazon padn Usus
e P § Bl ﬁ:"’”’"' A, Prosurkynens sp.
____I_ 5 - Ukitran Keeil (5-10) 3
2 5.0 \
3 5.0 i :
4 6.2 - .
g [ - -
3 55 ] ;
i 0.3 - & :
8 70 : . ]
0 7.0 - -
|0 7.0 ) 3 3
I 7.2 .
(2 1.2 - - )
13 1.2 - - z -
14 80 | | =
15 g.0 i |l |
16 8.0 : -
17 . 8.0 o v
& 80 v
19 8.0 = : :
20 95 ¥ " -
11 05 A
i, 9.5 - v i
3 0.5 - -.I' :,-r
14 98 ¥ L
I x 4 ’ 2
Ukuran Sedang {10-20)
) 10.5 v ) j
2 10.6 v
3 13.5 = ~.r
4 135 v 4 J
5 136 \ J o
& 14.0 v y |
7 15.0 v i
8 15.2 d J iyl
) 16.0 v v
10 17.0 - ; :
1 17.0 7 W M
12 17.2 v 'l .
13 17.2 !
14 17.5 ; : |
13 17.6 = A ¥
16 19.5 v d Y
17 20.0 v ’ -
18 200 T 4 -
S 2 o




——

P TR ———— p—— =y

Ukuran Hkan Jenis Parasit Moo >
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pampiran 2. Jumlah Parasit Yang Mey
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Lampiran 3. Uji Chi-Square Hy

Prosorhynchus sp.

bungan Antara Prevalensi

Pada Tiga Kategori Ukuran

Ikan
Crosstabs
Case F'!'ﬂ-n:qaa.:lnﬂ Sum'?
Cases
Yaid Missing Taolal
"Ukuran Ikan © Staius - Percent M Percenl Parcant
Ukuran lkan ® Status Terinfeksi Prosorhychus
; Crosstabulation
Count
Stalus Tennfaksi
Prosorhychus
Tidak
" Terinleksl | Terinfaksi Tatal

Ukuran  Kaci g 15 24
tkan Sedang 12 B 18

Besar 11 ] 15
Tital 32 25 57

Chi-Sguare
| Asvmp.
Value | df 2

Pearsan Chi- 5 597% i 043
Likelihood 6,000 2 048
Linear-by- : 1 022
Azzociatio B8 E
M of Valid 57 ]

a. O cells {,0%) have expscted count less [han
minimum expected count &




Lampiran 4. Uji Chi-Square Hyp

2 i ungan An
lkan ga Kategori Ukuran
Crosstabs
Caze Prﬂtasglng Emmlrhl
= : Cases
- Valrlr-dp Missing Tatal
efcant N
Ukuran lkan * Status i Percent Percent
Terinfeksi Lecitochirium a7 . 75.0% 18 25.0% 78 100,0%
Ukuran lkam * Status Terinfeksi Lecitochirium
Crosstabulation
Count
Slatus Terinfeksi
Lecitpchirum
Tidak
Terinfaksl | Terinfeksi Todal
Ukuran  Hec 4] 15 24
Ikan Sedang 8 10 18
Besar 12 3 15
Total 29 28 57
Chi-Square Tesis
Asymp. Sig.
Walue df (2-sided)
[ Fearson Chi-Square 7,1072 2 i
Likelihood Ratio 7 504 2 023
Linear-by=Linear & 008 1 014
Association '
N of Valid Cases S7

a. 0 cells {,0%) have expected count 855 than §. The
minimum expected count is T.37.




Lampiran 5. Uji Kruskal Walii

$ Hubungan Antara Intensitas

Tiga Kategori Ukuran

. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Ukuran lkan

Prosor
. hynchus sp. Pada
lkan
NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
LIkuran ikan N Mean R
Juriah Farast  Kecl T et
Prosorinchus Sedang 12 1EIT1
BE‘EEF 1 1_ Eulz-lr
Total 32
Test Statisticg™®
Jurmlah
Parasit
Prosorinchus
Chi-Square 4 304
df 2
Asymp, Sig. J16



Lampiran 6. Uji Kruskal Wallis Hubungan Antara Intensita
. s

. Pada Tiga Kategori Ukuran

lkan
MPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Ukuran lkan M | Mean Rank
Jumiah Parasit  Kecil 9 10,35
Lecitasirium Sedang 8 14,13
Besar 12 19,04
Total 23

Test Statistics™®?

Jummlah

Parasit
Leciiasirium
Chi-Sguare 5,908
df 2
Asymp. EIE_ 052

a. Kruskal Wallis Tast

b. Grouping Variable: Ukuran lkan
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